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ABSTRAK

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN ROSEMARY
(Salvia rosmarinus Spenn.) TERHADAP FETUS MENCIT PUTIH
(Mus Musculus L.)

Maulida Yulianti
(1504015223)

Daun Rosemary (Salvia rosmarinus Spenn.) merupakan tanaman yang digunakan
sebagai bumbu serta dalam pengobatan tradisional. Daun Rosemary adalah salah
satu jenis tanaman obat beraroma aromatik yang memiliki polifenol dalam jumlah
yang tinggi dan memiliki khasiat sebagai antibakteri, amtifungi, anti kanker,
antidiabetes dan dapat mengobati kolik ginjal dan diminore. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh ekstrak etanol 70% daun rosemary yang
diberikan pada mencit hamil selama masa organogenesis, ditunjukan untuk
melihat pengaruh suatu bahan terhadap kelompok. Ekstrak diberikan secara oral
dengan dosis normal (Na CMC 0,5%), 800 mg/kgBB, 1200 mg/kgBB, dan 1800
mg/kgBB. Perlakuan diberikan pada hari ke 6-15 kebuntingan, pada hari ke 18
dilakukan laparatomi terhadap induk mencit untuk diambil fetusnya dan diamati.
Setelah diamati fetus direndam dalam larutan bouin selama 14 hari. Efek
teratogenik yang diamati yaitu, morfologi fetus (jumlah fetus hidup, jumlah fetus
mati, resorpsi, berat badan fetus, telinga, mata, langit-langit mulut, jari-jari kaki
dan tangan). Analisis statistik dilakukan dengan ANOVA one-way dan uji Tukey.
Data rata-rata berat badan fetus dianalisa menggunakan ANOVA satu arah
diperoleh a= 0,000 (p < 0,005), hasil uji Tukey menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kelompok normal dengan kelompok dosis 1 (800 mg/kg
BB), dosis Il (1200 mg/kgBB), dosis 111 (1800 mg/kgBB). Dapat disimpulkan
ekstrak etanol 70% daun rosemary memberikan efek teratogen pada dosis ke IlI,
karena terdapat penurunan berat badan fetus serta kematian fetus.

Kata kunci: Uji Teratogenitas, Daun Rosemary, Anti Diabetes, Fetus Mencit Mus

musculus, Salvia rosmarinus Spenn.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia telah lama mengenal tumbuhan obat. Tumbuhan obat
umumnya merupakan tumbuhan hutan yang sejak jaman nenek moyang telah
menjadi tumbuhan pekarangan dan secara turun-temurun digunakan sebagai
tumbuhan obat (Simbala, 2009).

Tumbuhan obat tradisional di Indonesia mempunyai peran yang sangat
penting terutama bagi masyarakat di daerah pedesaan yang fasilitas kesehatannya
masih sangat terbatas. Nenek moyang kita mengenal obat-obtan tradisional yang
berasal dari tumbuhan disekitar pekarangan rumah maupun yang tumbuh liar
disemak belukar dan hutan-hutan. Masyarakat disekitar kawasan hutan
memanfaatkan tumbuhan obat yang ada sebagai bahan baku obat-obatan
berdasarkan pengetahuan tentang pemanfaatan obat yang diwariskan secara turun
temurun (Hidayat 2012).

Rosemary (Salvia rosmarinus Spenn.) adalah salah satu jenis tanaman
obat yang merupakan tanaman semak aromatik termasuk dalam keluarga Labiatae
(Lamiaceae) dan berasal dari daerah Mediterania dan Amerika Selatan. Daun
segar dan kering telah banyak digunakan sebagai bumbu masakan serta dalam
pengobatan tradisional. Secara historis, rosemary telah digunakan secara medis
untuk mengobati kolik ginjal dan dismenore, merangsang pertumbuhan rambut
dan meredakan gejala yang disebabkan oleh gangguan pernapasan (Naimi et al.
2017).

Saat ini, ekstrak rosemary sering digunakan sebagai aromaterapi untuk
mengobati kondisi terkait kecemasan dan meningkatkan kewaspadaan. Ekstrak
rosemary mengandung senyawa termasuk asam fenolik, flavonoid, dan terpen
fenolik. Ekstrak rosemary juga memiliki senyawa polifenol, namun senyawa
polifenol yang terdapat di dalam rosemary berbeda dari beberapa tumbuhan
lainnya. Polifenol yang ditemukan dalam jumlah tertinggi dalam ekstrak rosemary
adalah asam karnosik, karnosol, dan asam rosmarinic. Organ tanaman herbal ini

memiliki tingkat kandungan fenolik total yang bervariasi dimana daunnya
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mengandung polifenol tertinggi dibandingkan dengan daerah batang, cabang dan
bunga (Naimi et al. 2017).

Akan tetapi ekstrak rosemary tampaknya memiliki toksisitas akut rendah
dan dosis oral mematikan (LD50) untuk tikus jantan dan betina lebih besar dari
2000mg/kg berat badan. LD50 dari daun rosemary adalah 113,15 ppm dan 135,18
ppm (Mohamed et al. 2015). Namun telah ditemukan aktivitas antitumor yang
berasal dari senyawa fenolik daun rosemary untuk menghambat berbagai
perkembangan kanker yang mengakibatkan kematian sel nekrosis (Sanchez et al.
2019) yang diduga dapat mempengaruhi janin pada ibu hamil. Sehingga
diperlukan tahap uji toksisitas dan salah satu uji toksisitas untuk ibu hamil adalah
uji teratogenik.

Uji toksisitas teratogenik diklasifikasikan sebagai toksisitas spesifik yang
dilakukan untuk mengamati efek toksik yang dilakukan menggunakan hewan
laboratorium. Ada kemungkinan bahwa ramuan atau obat herbal dikonsumsi pada
saat wanita sedang hamil. Oleh karena itu, aspek keamanan pada janin harus
terkonfirmasi, dalam hal ini penelitian yang mendalam pada tanaman rosemary
perlu dilakukan. Studi tentang toksisitas perkembangan manusia dianggap
percobaan tidak etis. Dengan demikian memanfaatkan hewan uji adalah cara
untuk mengungkap efek teratogenik zat apapun (Anggadiredja 2006).

Uji teratogenik merupakan salah satu pengujian toksikologi selektif.
Pengujian teratogenik ini ditujukan untuk melihat pengaruh suatu bahan terhadap
perkembangan fetus. Teratogenik berarti terjadinya perkembangan tidak normal
dari sel selama kehamilan yang menyebabkan kerusakan pada embrio sehingga
pembentukan organ-organ berlangsung tidak sempurna (Almahdy 2012).

Dalam penelitian yang dilakukan, hewan yang digunakan yaitu mencit
(Mus muculus). Mencit dapat digunakan dalam uji teratogenitas karena memiliki
kelebihan yaitu angka fertilitasnya yang tinggi dan lebih peka jika dibandingkan
daripada tikus. Metode yang dilakukan yaitu secara in vivo karena metode ini
umumnya melibatkan hewan mamalia. Metode ini lebih dapat diterima, karena
senyawa yang masuk ke dalam fetus berupa hasil metabolit, atau dapat juga
senyawa induk sesuai dengan sifat kinetika senyawa tersebut dalam tubuh hewan
uji (Almahdy 2012).

2
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B. Permasalahan Penelitian

Masyarakat banyak menggunakan daun rosemary untuk bumbu masakan
dan juga pengobatan tradisional. Ada kemungkinan bahwa daun rosemary
dikonsumsi pada saat wanita sedang hamil. Akan tetapi diketahui bahwa daun
rosemary juga memiliki aktivitas antitumor dan toksisitas akut rendah. Maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak etanol 70%
daun rosemary pada mencit bunting dapat memberikan efek teratogenik.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
etanol 70% daun rosemary terhadap perkembangan dan pertumbuhan fetus
mencit.
D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai pengaruh ekstrak daun rosemary terhadap perkembangan

dan pertumbuhan janin apabila dikonsumsi oleh ibu hamil.
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